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Abstrak. Teacher performance is a determining factor in students' success in understanding the
material, so improving teacher quality is a priority in developing the quality of education. The
type of research used in this study is quantitative research. The sampling technique employed is
non-probability sampling using a saturated sample (census) method, in which all members of the
population were used as the sample, totaling 70 teachers at SMAN 8 Kota Bekasi. The data
analysis method used is multiple linear regression. The data was processed using IBM SPSS
Statistics Version 26. The results of this study show that (1) Leadership style has a negative and
insignificant partial effect on the performance of teachers at SMAN 8 Kota Bekasi, (2) The work
environment has a negative and insignificant partial effect on the performance of teachers at
SMAN 8 Kota Bekasi, (3) Leadership style and work environment have a simultaneous or joint
effect on the performance of teachers at SMAN 8 Kota Bekasi.

Keywords: Leadership style, Work environment, Teacher performance.

Abstrak. Kinerja guru menjadi faktor penentu keberhasilan siswa dalam memahami materi,
sehingga peningkatan mutu guru menjadi prioritas dalam pengembangan kualitas Pendidikan.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik sampel jenuh
(sensus) yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel, total sebanyak 70 guru SMAN 8 Kota
Bekasi. Metode analisis data menggunakan regresi linear berganda. Data diolah menggunakan
IBM SPSS Statistic Versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) gaya kepemimpinan
secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru SMAN 8§ Kota
Bekasi, (2) lingkungan kerja secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kinerja guru SMAN 8 Kota Bekasi, (3) gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh
secara simultan atau Bersama-sama terhadap kinerja guru SMAN 8 Kota Bekasi.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja Guru

PENDAHULUAN

Pendidikan berperan untuk mencetak sumber daya manusia berkualitas, di mana guru
berfungsi sebagai fasilitator utama didalam proses pembelajaran. Kinerja guru menjadi faktor
penentu keberhasilan siswa dalam memahami materi, sehingga peningkatan mutu guru menjadi
prioritas dalam pengembangan kualitas pendidikan (Farida & Suyanto, 2023; Khotim Fadhli et
al., 2023). SMAN 8 Kota Bekasi, sebagai salah satu sekolah menengah atas negeri berakreditasi
A di Bekasi Selatan, berkomitmen mencetak generasi unggul melalui penerapan Kurikulum
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Merdeka dan Kurikulum 2013. Sejak berdiri pada tahun 2001, sekolah ini menunjukkan prestasi
akademik yang signifikan, termasuk capaian 88 siswa yang lolos Seleksi Nasional Berdasarkan
Prestasi (SNBP) tahun 2025 serta peringkat ke-3 di Kota Bekasi dan ke-5 di wilayah KCD
Wilayah 3. Keberhasilan ini didukung oleh sinergi antara guru, siswa, orang tua, serta
pemanfaatan fasilitas laboratorium dan kegiatan ekstrakurikuler untuk pengembangan minat dan
bakat siswa (Susanto, 2025).

Kualitas kinerja guru merupakan faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran di
SMAN 8 Kota Bekasi. Hasil observasi awal menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam
semangat kerja, disiplin, dan efektivitas guru, di mana sebagian guru menunjukkan dedikasi
tinggi, sedangkan sebagian lainnya mengalami penurunan motivasi, keterlambatan penyelesaian
tugas, serta minim inovasi pembelajaran (Istiyo.W, 2025). Perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh
dua faktor utama, yaitu gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kondisi lingkungan kerja. Gaya
kepemimpinan, baik partisipatif, otoriter, maupun transformasional, berperan penting dalam
memengaruhi semangat dan loyalitas guru. Sementara itu, lingkungan kerja yang meliputi
kenyamanan fisik, hubungan sosial antarguru, serta ketersediaan fasilitas turut berkontribusi pada
kenyamanan dan produktivitas kerja. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah yang tepat mampu menciptakan lingkungan kerja kondusif,
memberikan arahan, motivasi, dan dukungan profesional yang dibutuhkan guru untuk
meningkatkan efektivitas pengajaran (Azzahra et al., 2025; Sinta Apriliani & Asih Handayani,
2024).

Kinerja dalam konteks produktivitas kerja erat kaitannya dengan potensi yang dapat
dikembangkan melalui rangkaian kegiatan terorganisir untuk memaksimalkan kemampuan yang
dimiliki individu atau kelompok. Produktivitas mencerminkan dorongan untuk terus memperbaiki
kualitas hidup serta penghidupan (Setyorini et al., 2021). Untuk mencapai kinerja berkualitas,
organisasi perlu memastikan pemilihan sumber daya manusia yang sesuai kualifikasi serta
menerapkan manajemen kinerja yang efektif (Hadiati et al., 2025). Berdasarkan hasil pra-survei
terhadap guru SMAN 8 Kota Bekasi, ditemukan bahwa 88% responden menunjukkan
kedisiplinan tinggi dalam kehadiran tugas, sementara 56% mampu membangun suasana kelas
yang menyenangkan, dan hanya 32% yang memanfaatkan media tambahan dalam pembelajaran.
Data ini mengindikasikan meskipun kedisiplinan sudah baik, masih diperlukan peningkatan
dalam kreativitas dan inovasi pembelajaran, terutama terkait penggunaan media pendukung.

Kepemimpinan bukan hanya sekadar jabatan formal, tetapi merupakan kemampuan untuk
memotivasi, menginspirasi, serta membimbing karyawan menuju pencapaian tujuan bersama
(Galih Mabhesa et al., 2024; Cahyono et al., 2020). Dalam konteks organisasi pendidikan,
kepemimpinan memiliki peran krusial dalam membentuk lingkungan kerja yang kondusif serta
memengaruhi motivasi dan kinerja guru. Gaya kepemimpinan yang diterapkan, seperti
transformasional, transaksional, otoriter, atau demokratis, akan menentukan sejauh mana
pemimpin mampu menciptakan inovasi, membangun komunikasi efektif, dan menetapkan arah
kebijakan organisasi (Sinaga, 2023). Hasil pra-survei mengenai gaya kepemimpinan di SMAN 8
Kota Bekasi menunjukkan bahwa 72% responden menilai pemimpin mampu menginspirasi dan
mendorong dedikasi bawahan, sementara 64% mengakui ketepatan pengambilan keputusan
pemimpin dalam situasi kompleks. Namun, hanya 24% responden yang menilai komunikasi
pemimpin efektif dalam menyampaikan informasi maupun menerima masukan bawahan,
sementara 76% lainnya menilai komunikasi masih kurang optimal. Temuan ini mengindikasikan
adanya kebutuhan penguatan keterampilan komunikasi sebagai bagian dari pengembangan
kepemimpinan di sekolah.
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Selain gaya kepemimpinan, lingkungan kerja juga menjadi faktor penting yang
memengaruhi kinerja guru. Lingkungan kerja yang kondusif mencakup fasilitas fisik yang
memadai, hubungan kerja yang harmonis, serta kebijakan yang mendukung kesejahteraan guru
(Shabrina, 2024). Menurut Husnalia et al. (2022), lingkungan kerja dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu fisik dan non-fisik. Lingkungan kerja fisik meliputi kondisi ruang kerja seperti
pencahayaan, sirkulasi udara, dan kelembaban, sedangkan lingkungan kerja non-fisik berkaitan
dengan hubungan antar individu di tempat kerja, seperti interaksi antara atasan, bawahan, dan
rekan sejawat. Berdasarkan hasil pra-survei di SMAN 8 Kota Bekasi, 84% responden menilai
pencahayaan tempat kerja sudah memadai, 72% menilai sirkulasi udara cukup baik, namun hanya
32% yang merasa kelembaban ruangan sudah sesuai. Sebaliknya, 68% responden menyatakan
kelembaban ruangan belum ideal. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar
aspek lingkungan kerja fisik telah terpenuhi, masih terdapat kelemahan yang perlu ditangani,
khususnya terkait kelembaban ruangan. Perbaikan pada aspek ini diharapkan dapat meningkatkan
kenyamanan dan produktivitas guru dalam melaksanakan tugas mengajar.

Berdasarkan hasil analisis terhadap tiga penelitian terdahulu, yaitu penelitian Sinaga
Jhonni (2023) mengenai peran kepemimpinan dan komunikasi terhadap karyawan, penelitian
Azzahra et al. (2025) mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap
motivasi guru di SMP 7 Medan, serta penelitian Farida & Suyanto (2023) tentang pengaruh gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru dengan motivasi sebagai variabel
intervening pada SDKr. Mutiara Kasih, ditemukan sejumlah kesenjangan penelitian yang relevan.
Sebagian besar penelitian sebelumnya memposisikan motivasi sebagai variabel utama atau
variabel intervening, sehingga pengaruh langsung gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja
terhadap kinerja guru belum dianalisis secara mendalam. Selain itu, penelitian yang ada umumnya
dilakukan pada jenjang sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah pertama (SMP), baik negeri
maupun swasta, sedangkan kajian pada sekolah menengah atas (SMA) negeri, khususnya SMAN
8 Kota Bekasi, masih terbatas. Padahal, karakteristik organisasi dan beban kerja pada tingkat
SMA memiliki kompleksitas yang berbeda dan berpotensi memengaruhi dinamika kinerja guru.
Lebih lanjut, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan inkonsistensi temuan, terutama terkait
pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi dan kinerja guru. Beberapa studi menemukan
pengaruh yang signifikan, sementara lainnya tidak. Perbedaan hasil ini mengindikasikan perlunya
penelitian lebih lanjut dengan konteks dan populasi yang berbeda. Selain itu, sebagian penelitian
terdahulu hanya menggunakan studi literatur atau metode analisis sederhana, sehingga
dibutuhkan penelitian baru yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik
yang lebih komprehensif.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk Pertama,
Mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMAN 8 Kota
Bekasi. Kedua, Megetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru di SMAN 8 Kota
Bekasi. Ketiga, Mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan
terhadap kinerja guru SMAN 8 Kota Bekasi.

KAJIAN TEORITIS
Kinerja

Dalam setiap organisasi, kinerja atau performa menjadi aspek fundamental yang tidak
dapat dihindari. Keberhasilan maupun kegagalan suatu organisasi umumnya tercermin dari
tingkat pencapaian kinerjanya. Tingkat kinerja yang optimal akan mendukung keberhasilan
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tujuan organisasi, sedangkan kinerja yang rendah berpotensi menurunkan citra serta menghambat
tercapainya target yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, organisasi perlu memberikan perhatian
yang serius terhadap berbagai faktor yang memengaruhi kinerja, baik pada tingkat individu
maupun kolektif. Menurut Kerja et al. (2020), istilah kinerja berasal dari kata job performance
atau actual performance, yang mengacu pada prestasi kerja atau pencapaian nyata seseorang
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Gaya Kepemimpinan

Indriyani et al. (2021) mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan seseorang
untuk memengaruhi orang lain agar melakukan tindakan tertentu dalam rangka mencapai tujuan
bersama. Definisi ini menekankan adanya tiga unsur penting dalam kepemimpinan, yaitu pihak
yang memengaruhi, pihak yang dipengaruhi, serta kegiatan atau tindakan yang diarahkan untuk
mencapai tujuan organisasi atau pembelajaran.
Lingkungan Kerja

Indriyani et al. (2021) mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan seseorang
untuk memengaruhi orang lain agar melakukan tindakan tertentu dalam rangka mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Definisi ini menekankan adanya tiga unsur penting dalam kepemimpinan,
yaitu pihak yang memengaruhi, pihak yang dipengaruhi, serta aktivitas atau serangkaian tindakan
yang diarahkan untuk mewujudkan tujuan organisasi atau pembelajaran.
Hipotesis
HI1 : Diduga gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMAN 8 Kota Bekasi.
H2 : Diduga lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMAN 8 Kota Bekasi.
H3 : Diduga gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru
SMAN 8 Kota Bekasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hipotesis
melalui pengumpulan dan analisis data numerik yang dapat diolah secara statistik (Maisyaroh &
Rosyidi, 2024). Pendekatan ini sesuai dengan topik penelitian mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru SMAN 8 Kota Bekasi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner sebagai instrumen utama,
sebagaimana dijelaskan oleh Syahrizal & Jailani (2023) bahwa pendekatan kuantitatif umumnya
menggunakan survei atau eksperimen dengan instrumen angket untuk menghasilkan data terukur.
Populasi penelitian ini mencakup seluruh guru SMAN 8 Kota Bekasi yang berjumlah 70 orang
(Jesika et al., 2024). Penentuan sampel dilakukan dengan teknik non-probability sampling
menggunakan metode sampel jenuh (sensus), sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel
penelitian. Data yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner yang dibagikan kepada 70 guru
(Susanto, 2025), sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi seperti struktur
organisasi, data kinerja dan absensi guru, serta referensi dari buku dan jurnal yang relevan
(Hadiati et al., 2025).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas
Tabel 1 Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 70
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deyiation 243214251

Most Extreme Differences  Absolute . 060
Positive .05

Megative -.060

Test Statistic 060
Asymp. Sig. (2-tailed) 20004

a. Testdistribution is Normal.

k. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

Sumber: Hasil olah data, (2025)

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa, hasil perhitungan uji normalitas
menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Analisis Data
Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 2 Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 13.720 3.602 3716 .0oo
X1 282 098 .306 2.864 006 A28 1.208
X2 358 093 409 3827 000 B28 1.208

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil olah Data, (2025)

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel diatas diperoleh persamaan
regresi

Y=a+b;x;t+byxz

Y = 13,720 + 0,282 (X;) + 0,358 (X»)
Persamaan ini menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 13,720 merepresentasikan kinerja
dasar guru ketika variabel gaya kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) bernilai nol.
Koefisien regresi gaya kepemimpinan sebesar 0,282 dengan nilai signifikansi 0,006 (< 0,05)
mengindikasikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, sehingga setiap
peningkatan satu satuan pada gaya kepemimpinan akan meningkatkan kinerja guru sebesar
0,282 satuan. Sementara itu, koefisien regresi lingkungan kerja sebesar 0,358 dengan nilai
signifikansi 0,000 (< 0,05) juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru, di mana setiap peningkatan satu satuan pada lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja
guru sebesar 0,358 satuan.
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Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)
Tabel 3 Hasil Uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients  Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 13720 3.692 3716 .0oo
X1 282 098 306 2.864 006 828 1.208
X2 358 .093 409 3827 000 828 1.208

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil olah Data, (2025)
Hasil uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap kinerja guru. Berdasarkan perhitungan derajat kebebasan
df =n—k
=70-2
=68
dengan tingkat signifikansi 5% dengan uji dua arah, diperoleh nilai t tabel sebesar
1,995. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai t hitung
sebesar 2,864 dengan signifikansi 0,006 (< 0,05) dan nilai t hitung > t tabel (2,864 > 1,995).
Hal ini mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru; semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan, semakin meningkat
pula kinerja guru. Sementara itu, variabel lingkungan kerja memperoleh nilai t hitung sebesar
3,827 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05) dan t hitung > t tabel (3,827 > 1,995). Temuan ini
juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru, sehingga perbaikan kondisi lingkungan kerja akan berdampak pada peningkatan
kinerja guru.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 4 Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of

Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 234929 2 117464 19282 .ooo®

Residual 408.157 67 6.092

Total 643,086 69

a. Dependent Variahle: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Hasil olah data, (2025)

Selain uji parsial, pengujian simultan melalui uji F juga dilakukan untuk melihat
pengaruh variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap
kinerja guru. Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel diatas, diperoleh nilai F
hitung sebesar 19,282, yang lebih besar dibandingkan nilai F tabel sebesar 3,13. Selain itu,
nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Temuan ini menunjukkan bahwa secara simultan, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMAN 8 Kota Bekasi.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summar\{h

Adjusted R Std. Error of Durkin-
Madel R R Square Square the Estimate Watson

1 6047 365 346 2,468 1.490
a. Predictors: (Constant), X2, X1
k. Dependent Variahle: Y

Sumber: Hasil olah data, (2025)

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi
(Adjusted R Square) sebesar 0,346 atau 34,6%. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan mampu menjelaskan variasi kinerja guru
sebesar 34,6%. Dengan kata lain, kontribusi kedua variabel independen tersebut terhadap kinerja
guru relatif terbatas, sementara 65,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang dirumuskan untuk menganalisis pengaruh gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru di SMAN 8 Kota Bekasi, dengan
melibatkan 70 orang guru sebagai responden dan menggunakan analisis data melalui perangkat
lunak SPSS versi 26, diperoleh beberapa kesimpulan penting. Pertama, hasil uji parsial (uji t)
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru. Kedua, hasil uji parsial (uji t) juga mengindikasikan bahwa lingkungan kerja memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Ketiga, hasil uji simultan (uji F)
mengonfirmasi bahwa kedua variabel, yaitu gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja, secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMAN 8 Kota Bekasi.
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